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Abstrak
Salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja khususnya remaja putri ialah anemia. Anemia merupakan

suatu kondisi dimana jumlah sel darah merah atau hemoglobin (Hb) seseorang kurang dari normal. Anemia adalah salah
satu kelainan darah yang umum terjadi saat kadar sel darah (eritrosit) dalam darah terlalu rendah. Angka kejadian anemia
pada remaja di Indonesia sebesar 32%, Provinsi Lampung menduduki peringkat pertama prevalensi anemia tertinggi yaitu
sebesar 63%. Deteksi anemia dapat dilakukan dengan cara memeriksakan kadar hemoglobin (Hb) atau dengan Packed Cell
Volume (PCV). Dampak dari anemia dapat menimbulkan berbagai masalah serius pada remaja. Remaja yang menderita
anemia akan mengalami kondisi lemah, letih, lesu, muka tampak pucat, pusing, hingga terjadinya penurunan konsentrasi,
menghambat pertumbuhan fisik dan kercedasan otak, penurunan produktivitas kerja. Dalam review ini masalah terkait
anemia dikumpulkan dan kemudian dianalisis untuk melihat faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya anemia pada
remaja putri. Metode yang digunakan dalam studi pustaka ini menggunakan database elektronik. Faktor-faktor penyebab
anemia pada remaja putri meliputi pola menstruasi, pola makan yang kurang baik, infeksi cacingan, kebiasaan
mengkonsumsi teh atau kopi setelah makan, durasi tidur, kurangnya asupan vitamin C dan faktor ekonomi.
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Literature Review : Factors that Cause Anemia in Adolescent Women

Abstract

One of the health problems that often occurs in adolescents, especially adolescent women, is anemia. Anemia is a condition
where the number of red blood cells or hemoglobin (Hb) of a person is less than normal. Anemia is one of the common
blood disorders that occurs when the level of blood cells (erythrocytes) in the blood is too low. The incidence of anemia in
adolescents in Indonesia is 32%, Lampung Province is ranked first for the highest prevalence of anemia at 63%. Anemia
detection can be done by checking hemoglobin (Hb) levels or by Packed Cell Volume (PCV). The impact of anemia can cause
various serious problems in adolescents. Adolescents who suffer from anemia will experience weakness, fatigue, lethargy,
pale face, dizziness, and decreased concentration, inhibited physical growth and brain complexity, and decreased work
productivity. In this review, problems related to anemia are collected and then analyzed to see the factors that cause
anemia in adolescent women. The method used in this literature study uses an electronic database. Factors causing anemia
in adolescent girls include menstrual patterns, poor diet, worm infections, the habit of consuming tea or coffee after meals,
sleep duration, lack of vitamin C intake and economic factors.
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PENDAHULUAN Menurut World Health Organization

Salah satu masalah kesehatan yang
sering terjadi pada remaja khususnya remaja
putri ialah anemia. Hal ini disebabkan karena
kurangnya asupan nutrisi sehingga berdampak
pada status gizi remajas. Anemia merupakan
suatu kondisi dimana jumlah sel darah merah
atau hemoglobin (Hb) seseorang kurang dari
normal. Anemia adalah salah satu kelainan
darah yang umum terjadi saat kadar sel darah
(eritrosit) dalam darah terlalu rendah. Kadar
normal Hb pada remaja putri usia 12- 15 tahun
adalah 12 g/dI'.

(WHO), angka kejadian anemia pada remaja
putri di dunia yaitu sebesar 29%. Kasus anemia
terbanyak mayoritas berada di negara
berkembang, sebanyak 124 negara
berkembang terdapat kasus anemia pada
remaja putri hingga mencapai 41,5%°.
Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar pada tahun 2018, angka kejadian anemia
pada remaja sebesar 32% dimana hal tersebut

kontras dengan standar nasional kejadian
anemia vyaitu sebesar 20%. Di wilayah
Sumatera, Provinsi Lampung menduduki
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peringkat pertama prevalensi anemia tertinggi
yaitu sebesar 63% diantaranya dialami oleh
remaja putri berusia 10-19%’.

Deteksi anemia dapat dilakukan
dengan cara memeriksakan kadar hemoglobin
(Hb) atau dengan Packed Cell Volume (PCV)™.
Selain sebagai pendeteksi dini, pemeriksaan

kadar hemoglobin juga bertujuan untuk
mencegah  perkembangan penyakit dan
komplikasi®.

Dampak dari anemia dapat

menimbulkan berbagai masalah serius pada
remaja. Remaja yang menderita anemia akan
mengalami kondisi lemah, letih, lesu, muka

tampak pucat, pusing, hingga terjadinya
penurunan konsentrasi, menghambat
pertumbuhan fisik dan kercedasan otak,

penurunan produktivitas kerja’. Oleh karena
itu, pencegahan anemia pada remaja sangat
penting untuk dilakukan.

Dikarenakan masih tingginya kasus
anemia pada remaja putri, penting untuk kita
mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
menyebabkan terjadinya anemia pada remaja
putri.

ISI

Terdapat beberapa faktor penyebab
anemia pada remaja putri, antara lain pola
menstruasi, pola makan yang kurang baik,
infeksi cacingan, kebiasaan mengkonsumsi teh

atau kopi setelah makan, durasi tidur,
kurangnya asupan vitamin C dan faktor
ekonomi.

Resiko menderita anemia pada remaja
putri lebih tinggi dibandingkan dengan remaja
laki-laki. Hal ini disebabkan karena remaja putri
mengalami masa pubertas berupa
menstruasi’®.  Ketika menstruasi terdapat
proses peluruhan lapisan dinding rahim yang
mengandung banyak sel pembuluh darah, jika
pola menstruasi yang dialami remaja putri
tidak teratur dan dalam frekuensi yang sering
maka dapat berakibat pada pendarahan yang
lebih banyak dan berpengaruh terhadap
pembentukan kadar hemoglobin (Hb) di dalam
tubuh dan berakibat pada terjadinya anemia®.

Pola makan yang kurang baik seperti
kurangnya asupan makan bergizi misalnya
protein nabati atau hewani, sayuran-sayuran
hijau serta makanan lain yang merupakan
sumber dari zat besi dapat menjadi salah satu

faktor penyebab terjadinya anemia®. Makanan
bergizi yang mengandung zat besi diperlukan
untuk membantu proses terjadinya
pembentukan sel darah merah yang akan
meningkatkan jumlah hemoglobin (Hb) di
dalam tubuh®.

Infeksi cacingan merupakan infeksi
penyakit yang disebabkan oleh nematoda yang
ditularkan ke manusia. Jenis cacing yang umum
menginfeksi manusia yaitu Ascaris
lumbricoides,  Trichuris trichiura, Necator
americanus dan Ancylostoma duodenale®.
Infeksi cacingan dapat menyebabkan anemia
karena pada kondisi tersebut sebagian besar
cacing melekat pada kait oral yang kemudian
dapat menyebabkan iritasi, alergi sampai
dengan kehilangan darah pada manusia®.

Kebiasaan minum kopi, teh serta
mengkonsumsi kacang kedelai setelah makan
dapat menjadi faktor terjadinya anemia. Hal ini
dikarenakan pada makanan dan minuman
tersebut terdapat kandungan kafein, tanin,
oksalat, fitat yang merupakan inhibitor atau
penghambat dari penyerapan zat besi®.

Durasi normal remaja dan dewasa
untuk tidur adalah 6-8 jam. Tidur merupakan
kebutuhan penting manusia yang harus
dipenuhi agar tubuh dapat berfungsi dengan
baik dan normal. Pada saat kondisi tidur, tubuh
akan mengalami proses pemulihan untuk dapat
mengembalikan energi dan stamina tubuh,
sehingga pada saat bangun tubuh akan berada
dalam kondisi yang prima dan optimal®®.

Kurangnya asupan vitamin C dapat
menyebabkan terjadinya anemia. Vitamin C
dibutuhkan tubuh untuk dapat membantu
proses penyerapan zat besi dengan cara
melakukan reduksi terhadap Fe3+ sehingga
berubah menjadi Fe2+ di dalam usus halus.

Akibatnya zat besi menjadi lebih mudah
diabsorbsi oleh  tubuh. Selain dengan
mereduksi Fe3+, keasaman dari vitamin C

dapat meningkatkan penyerapan zat besi
hingga mencapai 30%".

Faktor ekonomi dapat mempengaruhi
terjadinya anemia, hal ini dikarenakan pada
golongan yang memiliki pendapatan lebih
rendah akan mengalami kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan makanan yang beragam
dan bergizi. Golongan yang secara ekonomi

kurang  baik  sehari-harinya  cenderung
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mengkonsumsi protein nabati misalnya tahu
dan tempe dan sumber lauk hewani pun
terbatas. Sumber protein hewani seperti
daging merah yang merupakan salah satu
sumber makanan dengan kandungan zat besi
tinggi akan sangat jarang mereka konsumsi hal
ini dikarenakan biayanya yang mahal®.

RINGKASAN

Faktor penyebab anemia antara lain
disebabkan oleh pola menstruasi, pola makan
yang kurang baik, infeksi cacingan, kebiasaan
mengkonsumsi teh atau kopi setelah makan,
durasi tidur, kurangnya asupan vitamin C dan
faktor ekonomi. Resiko menderita anemia pada
remaja putri lebih tinggi dibandingkan dengan

remaja  laki-laki, karena remaja  putri
mengalami masa menstruasi, pendarahan
akibat menstruasi berpengaruh terhadap

pembentukan kadar hemoglobin (Hb) di dalam
tubuh. Makanan bergizi yang mengandung zat
besi diperlukan untuk membantu proses
terjadinya pembentukan sel darah merah yang
akan meningkatkan jumlah hemoglobin (Hb) di
dalam tubuh

Infeksi cacingan dapat menyebabkan
anemia karena infeksi tersebut menyebabkan
iritasi, alergi sampai dengan kehilangan darah
pada manusia. Kebiasaan minum kopi, teh
serta mengkonsumsi kacang kedelai setelah
makan dapat menghambat penyerapan zat
besi karena makanan dan minuman tersebut
mengandung kafein, tanin, oksalat, fitat. Durasi
tidur yang cukup dibutuhkan oleh tubuh untuk
mengembalikkan energi dan stamina tubuh,
sehingga pada saat bangun tubuh akan berada
dalam kondisi yang prima dan optimal.

Vitamin C dibutuhkan tubuh untuk
dapat membantu proses penyerapan zat besi.
Golongan yang secara ekonomi kurang baik
sehari-harinya cenderung jarang
mengkonsumsi sumber protein hewani seperti
daging merah yang merupakan salah satu
sumber makanan dengan kandungan zat besi
tinggi akan sangat jarang mereka konsumsi hal
ini dikarenakan biayanya yang mahal.

SIMPULAN

Angka kejadian anemia pada remaja
putri masih tergolong cukup tinggi dan masih
banyak remaja yang tidak menyadari hal-hal
yang dapat menjadi penyebab terjadinya

anemia. Beberapa faktor vyang dapat
menyebabkan terjadinya anemia pada remaja
putri antara lain pola menstruasi, pola makan
yang kurang baik, infeksi cacingan, kebiasaan
mengkonsumsi teh atau kopi setelah makan,
durasi tidur, kurangnya asupan vitamin C dan
faktor ekonomi.
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